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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembuatan karya tugas akhir Dadiah: Kuliner Tradisional 

Minangkabau dalam Food Photography membutuhkan tahapan dan 

proses dalam penggarapannya. Dimulai dari persiapan, elaborasi, 

sintesis, eksperimen, realisasi konsep hingga tahap penyelesaian. 

Dalam setiap tahapan tentunya banyak ditemui rintangan dan 

hambatan, terutama yang penulis temui adalah hambatan saat 

memotret objek. Hal ini disebabkan oleh kondisi dari bahan objek foto 

serta bahan-bahan pelengkap yang mudah layu dan cepat busuk. Ini 

membuat penulis sempat kesulitan dengan proses pemotretan yang 

berlangsung secara terburu-buru sebelum objek menjadi basi atau 

layu. Hal ini mengakibatkan kurang maksimalnya karya yang 

dihasilkan. 

Dalam setiap proses penggarapan karya terutama karya food 

photography yang baik tidak terlepas dari adanya sentuhan editing 

pada hasil akhir foto. Hal ini pun dialami saat penulis menghasilkan 

karya yang tidak maksimal akibat adanya hambatan selama proses 

penggarapan.  

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menambah 

wawasan bagi masyarakat pada umum khususnya masyarakat  

Minangkabau agar dapat melestarikan kuliner tradisional yang ada. 
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B. Saran 

Menghasilkan suatu karya yang berkualitas dan dapat menjadi 

inspirasi bagi orang banyak merupakan hal yang tidak mudah, untuk 

itu diperlukan semangat dan kreatifitas yang tinggi untuk 

mencapainya. Penciptaan karya tugas akhir Dadiah: Kuliner 

Tradisional Minangkabau dalam Food Photography ini dapa menjadi 

suatu pemicu bagi fotografer maupun pembaca untuk melestarikan 

budaya Indonesia terutama hal-hal tradisional baik berupa benda, 

makanan maupun kegiatan yang bermanfaat. 

Masih banyak kekurangan dan kesalahan yang terdapat dalam 

karya tugas akhir ini, untuk itu kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan. Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak. 
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